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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebgai berikut: 

1. Sediaan gel sekretom sel punca mesenkimal mampu meningkatkan 

pembentukan jaringan granulasi pada luka bakar IIA tikus putih 

galur Wistar. 

2. Sediaan gel sekretom sel punca mesenkimal mampu mempercepat 

perubahan warna kulit pada luka bakar IIA tikus putih galur 

Wistar. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui lamanya 

waktu dengan memperpanjang waktu hingga ± minggu ke-2 

sehingga dapat melihat penurunan intensitas warna pada luka dan 

luka sembuh dengan sempurna. 

2. Pengamatan perubahan warna perlu dilakukan ± oleh 3 orang agar 

mendapatkan hasil yang lebih tepat. 
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